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ABSTRACT

THE MEANING OF ARCHITECTURAL TECTONICS IN BUBUNGAN
TINGGI HOUSE
(Object: Wasaka Musenm)

By
Madeleine Suwignyo
NPM: 2017420148

Despite the facr that radisional architecture has boen freguently explored by architects,
raditional dweliings in South Ealimaitan are ravely dizcussed in terms of fecfomnic science. The
Bubungan Tingei House, an iconic sivie of raditional house, har only been uhilized ar a municipal
identiffcation mark so fiar, but it exiztence n its origial form iz being cailed inte question.

Regardles: of the meaning, which iz strongly tied fo the side of believing, becoure the
fwo things go hand n hand in reaiine The goad of this research is fo umcover the architectural
teciontcs of Buburepan Tingsi © tradifional dwelling. The Wasaka Museum was chozen az fthe siudy
ofject because it i5 the only Bubungan Iingp! home in Bangarmasin thar is 56l in good shape.

The goal gf this research is fo wecover the architeciural fectonics qf Bubungan Tingels
tradittonal dwelling. The Wasaka Museum was chosen as the sulject qf study because it i3 the anly
Bubnngan Tinger home in Banfarmasin that & 56000 in poad shape, despite the fact that it has bean
comarted info @ siruggle MuSeLIR

A gualirame method was applied, with a descriptive approach. Pinsical data from the
research item, as well a5 firsthand observations, were reprocessed and analyzed wsingfools
sgftware 30 fo better umderstand the fectonic sysfem. The anafyss process = carried ouf in several
stapes, namely the firzt stage to look af the fectonics that exists af the Wasaka Miseum in terms af
the Waraka Mutewsw the ovemtipanion of the tectonic significance of the Wasaka Museum
COMTIFNES.

Fazaka Museum fecionic meaning & separdaied mfo fwo cafegores; fechnical’
corgivrm and pymbolic/iariform. After dgfining and analyzing the mawy characteriziics, It was
dizcovared ihat the Wazaka Muzewm had both fymbeiic and technological commotations. In fact, i
Wazaka Musenm, the two divensions gf meanimg do mof work in umizon as they showld, This is due
to the fact that the Wasaka Musenm iz merely a Bubunpan Imepl siructure that has lost i
characher a5 a raditional residence.

Keywords: tectonics, fradifienal howsez, Bubumgan High Museum Wazaks
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ABSTRAK

MAENA TEETONIKA ARSITEKTUR BUBUNGAN TINGGI
(Objek Studi: Muaseum Wasaka)

Oleh
Madeleine Sawignyo
NPM: 2017420148

Walaupun arsitektor tradisional sudsh banyak dibahas oleh para arsitek, skan tetapi di
Falimantsn Selatan romah tradisional masth jarang dibshas secara ilmo tektonikz. Fumah
Bubumpan Tinpsi memypakan jenis rumsh tradisionsl vane itkonik sejaub ind hanwya dijadikan
sebatas logo identitas kofa saja, akan tetapd keberadaan wujnd aslinys sudah mular dipertanyakan

Dialam menemuksn suatu ot pokok dalam tekioroka arsitektur tradisional kbususoya di
Indonesia, tenm saja wdak bisa hamya berdasarkan pengetahuan logiks saja tanpa memandang dari
maknanya vang sangar terkait dengan sisi kepercayaan, karena padas Kenyamamnya kedus hal
tersebnit berjalan berinnean.

Tujusn dari smdi ini adalah ingin menpumpkap mengensi tekionika arsitektur noesh
madisional Bubumgan Tmgpi. Musemn Wasaka, vang mempakan sam-sanumya nunsh Bubungan
Tinggi di kom Banjanuasin vang masib dalam kondizi baik, dipilih sebazai objek smdi walaupun,
sayangmyva sudah menzalami pergeseran fungsi menjadi mrseum perjrangan.

Metnde vane diznnakan adalah metode kualitatif denpan pendekatan deskriptif. Diata fisik
uhjetmﬁymgdimmhﬂdﬂmﬂiﬁmmdmpwlmmﬁulﬂlkmhaﬁmgm
perangkat [ sgftware 30 unmk memahami sistem ektontkanys dan kermndizn dianalizis. Prosss
penganalisican dilakukam dalam beberapa tahap, yaitn takap pertams melihat dard tektonika yang
ada pada Museum Wasaka dar sisi mang, soukior, selobung, dan omament. Eemndisn setelah
mengidentifikasi tekionika Musemn Wasaka, maka dilanjutkan dengan analisis makna tektonika
pada KMuseumn Wasaka.

Mskna fektonika pada Muosenm Waszka terbagi menpadi makna teknikal | corglhem dan
simbolik | argform. Setelah dilskukan penjabaran aspek dan analisis, temyata Moseum Wasaka
memiliki kedus makna simbolik dan teknikal tersebms. Pada kemyatzannya, kedua aspek makna
tersebut pada Musenmy Wazska tidak bekerja secara benringan seperm vang sehamsnya. Hal imi
dikarenskan huseum Wasaka hamya menjadi bangmman Bubungan Tinpei semats yvang sndsh
kehilangan jatidirinys sebagai namah tradisiomal.

Eata Euone: tektonika rumsh tradizional Bubonean Tingsd, Musenm Wasaka
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Frampton dalam bukunya “Studies in Tectonic Culture” menyatakan bahwa
tektonika dalam arsitektur menjadi hal penting untuk mengembangkan wujud
arsitektur di masa depan, seiring dengan budaya yang melingkupi dalam suatu
masyarakat. Tektonika dalam arsitektur mampu membantu mengarahkan proses
analisis pada keindahan suatu bangunan secara lebih spesifik. Kespesifikan yang
dimaksud adalah melihat keindahan suatu arsitektur secara lebih komprehensif dari
yang tampak di permukaan bangunan sebagai wujud simbolisasi makna tertentu,
dan juga secara sistem struktur dan konstruksi dibalik tampak bangunan yang
menjadikan objek tersebut secara logika dan realistis dapat berdiri sesuai konsep
metafor yang diharapkan.

Selama jutaan tahun, manusia hidup dalam ‘dunia kemarin’ yang hingga
sekarang pun masih tersisa di masyarakat-masyarakat tradisional, begitu juga di
Negara Indonesia. Dalam menemukan suatu inti pokok dalam tektonika arsitektur
tradisional khususnya di Indonesia, tentu saja tidak bisa hanya berdasarkan logika
saja tanpa memandang dari sisi kepercayaan rakyat, karena pada kenyataannya
kedua hal tersebut berjalan beriringan. Bagi masyarakat tradisional, rumah adat
menyiratkan makna yang menghasilkan perilaku dan tindakan seseorang dalam
hidup berumah tangga. Norma dan tradisi dalam masyarakat yang terbentuk itu juga
mempengaruhi hingga pada kegiatan membangun.

Indonesia memiliki berbagai macam jenis rumah tradisional yang tentu sudah
mulai banyak dibahas dalam berbagai buku, jurnal, dan penelitian. Akan tetapi pada
kasus ini yang ingin disoroti adalah rumah tradisional Kalimantan Selatan. Hal ini
dilakukan karena belum ditemukannya penelitian mengenai tektonika dan makna
dari rumah tradisional Kalimantan Selatan yang dibahas secara komprehensif
terutama di kota Banjarmasin. Adapun rumabh tradisional tersebut seringkali dinamai
dengan Rumah Banjar. Terdapat 11 tipe Rumah Banjar yaitu (1) Bubungan Tinggi,
(2) Gajah Baliku, (3) Gajah Manyusu, (4) Balai Laki, (5) Balai Bini, (6) Palimasan,
(7) Palimbangan, (8) Anjung Surung, (9) Tadah Alas, (10) Joglo, dan (11) Lanting.

Dalam pembahasan kali ini yang ingin dibahas lebih dalam hanya 1 jenis rumah
Banjar yaitu tipe rumah Bubungan Tinggi. Pemilihan tipe ini dikarenakan Rumah
Bubungan Tinggi adalah rumah Banjar tertua di dalam sejarah kehidupan

masyarakat Banjar. Dulunya pemilik dari rumah yang berbentuk bubungan tinggi



merupakan masyarakat yang memiliki kasta berkemampuan. Adapun ciri dari
rumah bubungan tinggi ini memiliki tubuh bangunan yang besar dan memanjang
lurus ke depan dengan atapnya yang menjulang tinggi.

Pada dasarnya meneliti mengenai rumah tradisional seperti rumah Banjar ini,
artinya mengajak pembaca untuk menjelajah kehidupan masyarakat masa lalu /
tradisional dari segi arsitektur, guna mencari pembelajaran di masa depan.
Kebutuhan mendasar untuk melakukan pengamatan ini adalah dengan melihat
secara langsung fisik daripada Bubungan Tinggi yang masih dimaknai oleh
penghuninya.

Dimasa sekarang ini, rumah Bubungan Tinggi sudah sangat jarang ditemukan
dan seringkali sudah hancur atau pun dihancurkan untuk membangun bangunan
yang lebih modern. Di kota Banjarmasin, bilamana rumah tersebut masih
dibudidayakan, tentu sudah tidak ada lagi penghuninya dan sebagian besar sudah
beralih fungsi menjadi Museum yang tidak jarang sepi dan tidak aktif. Pada kasus
ini memunculkan keprihatinan dimana makna pada setiap rumah Bubungan Tinggi
pun sudah sangat pudar dan sukar diamati. Fisik daripada rumah tradisional tersebut
juga sudah sangat sulit ditemukan. Pada kawasan Kuin atau biasa disebut Banjar
Lawas, masih terdapat rumah-rumah tradisional yang tertinggal hanya saja dari
segi kualitas sudah banyak penurunan dan sangat jarang rumah-rumah tersebut
masih berpenghuni. Sebagian besar rumah rusak dan mulai menghilang satu-
persatu.

Dari permasalahan yang dihadapi ini maka yang menjadi perhatian penting
yaitu semakin banyak kualitas rumah yang menurun, menjadikan pula menurunnya
kuantitas rumah Bubungan Tinggi. Penyebab daripada penurunan kuantitas rumah
Bubungan Tinggi ini tidak hanya didasari oleh kelalaian pihak berwenang untuk
melestarikannya, akan tetapi juga terjadinya degradasi terhadap pengetahuan teknik
ketukangan oleh masyarakat lokal pada zaman sekarang. Dengan demikian
menyebabkan pembangunan pun tidak lagi berlanjut. Hal ini disebabkan karena
kekokohan rumah Banjar yang mampu bertahan puluhan sampai ratusan tahun.
Sehingga setiap keturunan yang menempatinya hanya cukup mewariskan, tinggal
dan menetap saja tanpa harus membangun rumah yang baru.

Untuk bisa mempertahankan makna Arsitektur Bubungan Tinggi, cara
pelestarian yang mampu membantu menjawab permasalahan tersebut adalah
mengupasnya dari segi ilmu tektonika dalam arsitektur, yang akan di bahas dalam
penelitian ini. Tektonika dalam arsitektur diposisikan sebagai respon budaya yang

mencakup aspek people/manusia/penduduk dan juga aspek lingkungan / tempat.



Respon ini dapat diamati melalui sudut pandang tektonika yang berkaitan erat
dengan fisik dan seni dari ketukangan yang berhubungan dengan konstruksi.

Tujuan daripada penggalian kembali arsitektur rumah bubungan tinggi dari
segi tektonika arsitektur, merupakan titik temu baru demi menemukan kembali
esensi / citra dari arsitektur masyarakat Banjar ini. Keberadaan rumah bubungan
tinggi merupakan hal yang krusial karena pengetahuan teknik ini memiliki daya
rekonstruksi dan daya inovasi terhadap proses pembudidayaan. Selain itu proses
pengembangan kembali kecerdasan masa lalu berpotensi menjadi pencerahan
terhadap kecerdasan masa Kini.

Berbicara mengenai penelitian rumah Bubungan Tinggi, tentu membutuhkan
sampel bangunan yang masih layak untuk diteliti. Oleh karena itu dipilihlah satu
sampel rumah bubungan tinggi, yaitu Museum Wasaka yang dulunya merupakan
rumah bubungan tinggi milik saudagar kaya bernama Datu Jalal pada abad ke-18
dan sekarang beralih fungsi menjadi sebuah Museum yang menyimpan

peninggalan-peninggalan kerajaan Banjar.

Gambar 1. 1 Museum Wasaka, Banjarmasin Utara

Rumah ini dipilih karena kekokohannya yang masih berpotensi untuk dapat
diteliti. Selain itu juga Museum Wasaka merupakan satu-satunya rumah bubungan
tinggi yang masih berdiri utuh di kota Banjarmain. Selain dari segi keutuhannya,
penelitian ini juga dilakukan karena belum adanya yang membahas mengenai
tektonika rumah Banjar Bubungan Tinggi ini, sehingga harapannya dapat
mempertahankan unsur tradisi rumah tersebut secara totalitas dalam aspek

tektonikanya guna menemukan makna pada rumah tersebut.

1.2 Pertanyaan Penelitian
Pada penelitian ini, untuk menemukan makna yang mampu melestarikan arsitektur

Bubungan Tinggi, pertanyaan yang menjadi dasar penelitian adalah:



e Bagaimana aspek tektonika pada rumah Bubungan Tinggi?

e Bagaimanakah makna yang terkandung dalam tektonika Museum Wasaka?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan Penelitian

Penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut:

o Mengidentifikasi perbedaan tektonika arsitektur tradisional Banjar
Bubungan Tinggi dengan tektonika Museum Wasaka dalam menentukan

value / nilai yang terkandung di dalam tektonika Museum Wasaka.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini memiliki manfaat sebagai berikut:

a) Mengapresiasi keberadaan rumah Bubungan Tinggi yang sudah mulai
langka dan ditinggalkan

b) Memberikan wawasan mengenai pembangunan rumah Bubungan Tinggi
yang terkait pada ilmu tektonika guna menemukan esensi pada rumah
tersebut

c) Memberikan inspirasi bagi arsitek-arsitek lain untuk memanfaatkan

kecerdasaan masa lalu menjadi pencerahan pada kecerdasan masa Kini

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian dibatasi pada pembahasan sebagai berikut:

a) Dari 11 tipe rumah Banjar, lingkup penelitian ini dibatasi pada 1 jenis
arsitektur tradisional Banjar yaitu: bubungan tinggi dengan objek studi yaitu
rumah bubungan tinggi Museum Wasaka.

b) Pembahasan dalam penelitian menjelaskan mengenai tektonika yang
memiliki aspek yaitu teknikal dan simbolik, yang dikaitkan pada kondisi
arsitektur tradisional Bubungan Tinggi guna menemukan makna / value pada

rumah Bubungan Tinggi di Museum Wasaka



1.6 Kerangka Penelitian

Makna Tektonika Arsitektur Bubungan Tinggi

(Objek: Museum Wasaka)

- Bagaimana aspek tektonika pada rumah Bubungan Tinggi?
- Bagaimana vafue yang terkandung dalam tektonika
Museum Wasaka?

Mengidentifikasi perbedaan tektonika arsitekiur
tradisional Banjar Bubungan Tinggi dengan
tektonika Museum Wasaka dalam menentukan
valdue [ nilai yang terkandung di dalam tekionika
Museum Wasaka,

N
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Gambar 1. 2 Kerangka Penelitian



1.7 Sistematika Penulisan

Untuk memahami lebih jelas penelitian ini, dilakukan dengan cara mengelompokkan

materi menjadi beberapa sub bab dengan sistematika penulisan sebagai berikut:
BAB | : PENDAHULUAN
Bab ini berisi tentang informasi umum yaitu latar belakang penelitian, perumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian, serta sistematika
penelitian.
BAB Il : KAJIAN PUSTAKA
Bab ini berisikan teori yang diambil dari beberapa kutipan buku, yang berupa
pengertian dan definisi. Selain itu, bab ini juga menjelaskan konsep-konsep
tektonika bangunan dan introduksi budaya masyarakat Banjar, Kalimantan

Selatan.

BAB 111 : METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini membahas mengenai beberapa metode yang akan digunakan dalam
penelitian, penjelasan mengenai jenis penelitian, tempat dan waktu penelitian,

teknik pengumpulan data dan teknik menganalisa data.

BAB IV : TEKTONIKA BUBUNGAN TINGGI

Bab ini mengidentifikasi beberapa faktor yang mempengaruhi budaya tektonika
rumah adat masyarakat Banjar, mulai dari mengidentifikasi budaya
masyarakatnya, = mengidentifikasi  konstruksi  bubungan  tinggi, serta
mengidentifikasi faktor-faktor fisik yang mempengaruhi konstruksinya. Ini
dilakukan dengan cara membandingkan kedua objek studi untuk akhirnya mencari

tahu makna dan esensi dari tektonika rumah Banjar, Kalimantan Selatan.

BAB V : KESIMPULAN

Setelah menjabarkan, membandingkan, dan mengambil beberapa kseimpulan
kecil pada bab sebelumnya, di bab ini dibahas mengenai Artform dan Coreform
dari bubungan tinggi di Banjarmasin. Bab ini berisi mengenai kesimpulan umum

dari penelitian.






	2017420148-Bagian 1
	2017420148-Bagian 2
	2017420148-Bagian 3
	2017420148-Bagian 4
	2017420148-Bagian 5
	2017420148-Bagian 6

